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UNIT 1 : MENCIPTAKAN KARYA SENI RUPA YANG BERDAMPAK BAGI LINGKUNGAN SEKITAR
SUB UNIT 1.1 : MEMAHAMI MASALAH DI LINGKUNGAN SEKITAR SEKOLAH

	INFORMASI UMUM



A.	IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun	:	.....................................................................................	
Satuan Pendidikan	:	SMA
Kelas / Fase	:	XI (Sebelas) - F
Mata Pelajaran	: 	Seni Rupa
Prediksi Alokasi Waktu	:	2 Pertemuan
Tahun Penyusunan	: 	20 .....

B.	KOMPETENSI AWAL
Sebelum memasuki pembelajaran Subunit 1.1, perlu disampaikan bahwa pembelajaran akan menggunakan model proyek yang akan ditempuh dalam 8 pertemuan. Seluruhnya merupakan satu paket yang saling berhubungan dan berkelanjutan. Pembelajaran yang satu akan berlanjut pada pembelajaran berikutnya secara berurutan. 
Penting disampaikan kepada peserta didik bahwa Capaian Pemebalajaran Unit 1 ini agar peserta didik mampu menggunakan kemampuan, kekuatan dan potensi diri dalam bekerja secara individu maupun berkelompok untuk menciptakan karya yang memiliki dampak bagi pribadi atau lingkungan sosialnya.

Sepanjang proses pembelajaran peserta didik harus mendokumentasikan seluruh kegiatan, baik dalam bentuk foto, video, maupun tilisan/catatan, sebagai bagian dari komponen penilaian. Oleh karena itu peserta didik perlu menyiapkan buku atau map tempat untuk mengarsipkan dokumennya. Pembelajaran pada pada Subunit 1.1 ini, peserta didik disadarkan tentang permasalahan sosial di lingkungan sekolah. Dikatakan demikian, karena kemungkinan adanya permasalahan tidak disadari karena dianggap hal yang lumrah. Diperlukan penjelasan guru yang cukup sebelum memulai kegiatan pengamatan agar peserta didik paham apa yang disebut masalah. 

C.	PROFIL PELAJAR PANCASILA
1.	Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia
• 	Berupaya mengembangkan diri dan mengintrospeksi diri.
• 	Bersyukur dan merayakannya saat saya menyelesaikan karya saya dengan baik.
2.	Berkebinekaan Global
• 	Mengenali, mengidentifikasi, dan mendeskripsikan berbagai macam budaya dan karya seninya di tingkat lokal, regional, nasional, dan global.
• 	Dapat berkomunikasi dengan budaya yang berbeda dari dirinya dengan memperhatikan, memahami, menerima keberadaan, danmenghargai keunikan masing-masing budaya.
3.	Bergotong Royong
• 	Menghormati ruang dan karya seni teman sekelas saya.
• 	Bekerja sama dan berkomunikasi untuk mencapai tujuanbersama
4.	Mandiri
• 	Percaya diri dalam mengekspresikan ide saya melalui seni.
• 	Berkarya dengan antusias, fokus dan dengan bekerja keras.
5.	Bernalar Kritis
• 	Menunjukkan rasa ingin tahu dan dapat bertanya untukmembantu pemahaman saya dalam seni.
6.	Kreatif
• 	Mau mencoba dan menggunakan materi baru dan mencobateknik baru.
• 	Dapat menghasilkan gagasan atau ide yang orisinil.

D.	SARANA DAN PRASARANA
1. Gawai	4. Buku Teks	7. Handout materi
2. Laptop/Komputer PC	5. Papan tulis/White Board	8. Infokus/Proyektor/Pointer
3. Akses Internet	6. Lembar kerja	9. Referensi lain yang mendukung

E.	TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.

F.	MODEL PEMBELAJARAN
Blended learning melalui model pembelajaran dengan menggunakan Project Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi berbasis Social Emotional Learning (SEL).


	KOMPONEN INTI



A.	TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Menemukan sebuah permasalahan sosial atau lingkungan di sekolahnya.
2. Mengumpulkan informasi yang dibutuhkan untuk memahami masalah tersebut.
3. Mengidentifikasi masalah menggunakan teknik peta konsep (mind mapping).
4. Menunjukaan kerjasama kelompok dalam melakukan kegiatan .
5. Mendokumentasikan permasalahan tersebut.

B.	PEMAHAMAN BERMAKNA
Menyadari bahwa Observasi Masalah di Lingkungan Sekolah dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

C.	PERTANYAAN PEMANTIK
Apa saja yang kamu ketahui seputar Observasi Masalah di Lingkungan Sekolah?

D.	KEGIATAN PEMBELAJARAN
PERTEMUAN KE-1
Mengamati Masalah di Lingkungan Sekolah
Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)
Pertemuan ini merupakan pertemuan awal smester. Apersepsi dapat dilakukan dengan menanyakan apa yang pernah dipelajari di kelas 10. Kelas 11 merupakan kelanjutan dari pembelajaran di kelas 10. Perlu pula disampaiakan tentang:
6. Lingkup pembelajaran seni rupa selama satu smester.
7. Cara pembelajaran
8. Recana penilaian.
9. Ketentuan yang disepakati, seperti tentang batas kehadiran, suasana belajar di kelas.
10. Tujuan dan cara belajar Unit 1.

Kegiatan Inti (90 Menit)
11. Penyampaian materi apa itu masalah, apa saja contoh masalah yang dijumpai, serta cara menemukan masalah. Penyampaian materi ini dapat divariasikan dengan menggunakan model tanya jawab sebelum disampaikan definisi baku.
12. Pembagian kelompok. Peserta didik dibagi kedalam kelompok kerja. Jumlah setiap kelompok sekira 4-6 orang atau disesuaikan dengan kondisi peserta didik. Usahakan anggota kelompok bersifat heterogen antara yang memiliki kemampuan lebih dengan kemampuan yang kurang, supaya dapat saling belajar.
13. Kerja kelompok untuk menemukan masalah di sekolah. Guru dapat berkeliling ke setiap kelompok untuk membantu kelompok menemukan dan merumuskan masalah.
14. Setelah masalah berhasil dirumuskan, kelompok melanjutkan menyusun jadwal proyek dan pembagian tugas diantara kelompok. Setiap kelompok diperbolehkan memberi nama/judul proyek sesuai karakter masalah, misalnya: Proyek Ghost buster, Proyek Rindu Ramah dan lain lain. Guru dapat membantu bentuk format jadwal kerja penyelesaian proyek (lihat lapiran)
15. Berbekal Format Pengamatan, peserta didik keluar kelas untuk melakukan pengecekan dan pengamatan awal terhadap masalah masing-masing. Guru mengingatkan agar kegiatan diluar kelas didokumentasikan.

Kegiatan Penutup (10 Menit)
16. Sekira 15 menit sebelum pelajaran berakhir, peserta didik sudah masuk kembali kedalam kelas.
17. Guru dapat menanyakan apa saja yang dijumpai selama pengamatan dilakukan? Apakah ada hambatan atau kesulitan? Bagi yang mengalami kesulitan mengikuti, diingatkan kepada anggota kelompok agar saling membantu.
18. Dianjurkan untuk mencari informasi lanjutan melalui bacaan atau wawancara dengan nara sumber tentang masalah yang sedang dipelajarai tersebut.
19. Bagi yang ingin mendalami lebih jauh, guru dapat menyarankan untuk mencari referensi di google dengan kata kunci: seni rupa dan lingkungan, ide-ide kreatif daur ulang.
20. Pengamatan lanjutan dapat dilakukan diluar jam belajar seni rupa sebagai bahan pembahasan pada minggu berikutnya.

PERTEMUAN KE-2
Mengidentifikasi Masalah dari hasil pengamatan
Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)
21. Pembelajaran dapat dibuka dengan mengingatkan kembali pembelajaran sebelumnya agar bersambung dengan pembelajaran pada hari ini. 
22. Dapat dilakukan dengan menanyakan kembali pengamatan yang sudah dilakukan diluar jam pelajaran seni rupa. 
23. Guru menyampaikan rencana, tujuan pembelajaran, dan hasil pembelajaran yang perlu diselesaikan di akhir pembelajaran, yaitu mind map dari masing masing kelompok. Formasi tempat duduk sebaiknya diubah per kelompok agar memudahkan kerja kelompok.

Kegiatan Inti (90 Menit)
24. Peserta didik menyimak materi teknik mind map, dan cara membuatnya secara bertahap.
25. Peserta didik secara berkelompok membuat mind map berdasarkan hasil pengamatan yang sudah dilakukan sebelumnya. Dalam pembuatan mind map guru memotivasi agar setiap anggota kelompok aktif berpartisipasi.
26. Selama peserta membuat mind map, guru mendampingi dan membantu peserta didik yang mengalami kesulitan.
27. Setelah selasai pembuatan mind map, guru dapat memberi kesempatan kepada salah satu kelompok untuk menampilkan mind map-nya di depan kelas. Guru mengarahkan tanya jawab antara kelompok penampil dengan peserta didik lainnya sebagai contoh bagaimana berargumentasi.

Kegiatan Penutup (10 Menit)
28. Guru mengulas pembelajaran dan menanyakan bagaimana pengalaman peserta didik dalam pembuatan maind map, dan menggaris bawahi pendapat penting untuk menyimpulkan. 
29. Bagi peserta didik yang ingin mendalami lebih jauh guru menyarankan untuk membuka peramban seperti Google dengan kata kunci “mind map”.

E.	ASESMEN / PENILAIAN
Format Penilaian
	No
	Aspek yang dinilai
	Nilai
	Catatan

	1
	Kemampuan menemukan dan merumuskan masalah dengan tepat. (dibuktikan dengan Judul masalah dan rumusan masalah pada format Jadwal Proyek)
	
	

	2
	Kemampuan mengumpulkan informasi yang dibutuhkan untuk memahami masalah tersebut, dibuktikan dengan LAMPIRAN hasil penelusuran atau wawancara.
	
	

	3
	Kemampuan mengidentikasi masalah, dibuktikan dengan mind map yang menunjukkan pemetaan masalah dengan baik
	
	

	4
	Menunjukkan kemampuan merancang karya yang relevan dengan masalah dan dapat dikerjakan dalam waktu 3 pertemuan. Ditujukkan dengan rancangan/sketsa karya yang akan dibuat.
	
	

	5
	Menunjukkan kemampuan menggunakan alat dan media dengan baik dan benar, tanpa ada kecelakaan kerja.
	
	

	6
	Mengahasilkan karya yang sesuai minimal 90% dengan perencanaan (toleransi penyimpangan 10 % untuk menyesuaikan dengan perkembangan kreatifitas pada saat pengerjaan).
	
	

	7
	Menunjukkan kemampuan untuk mengemas materi proses kreatifnya kedalam kemasan presentasi yang menarik.
	
	

	8
	Mempresentasikan proyek berkarya seni rupa dengan susunan yang baik dan menggunakan kosa kata seni rupa yang benar.
	
	

	9
	Memberikan argumentasi dengan logis tentang proyek karyanya.
	
	

	10
	Kerjasama Kelompok, ditandai dengan pembagian tugas dan partisipasi anggota, dibuktikan dengan adanya pembagian tugas pada jadwal kerja kelompok penyelesaian proyek.
	
	





Penilaian merupakan satu paket model pembelajaran proyek yang dibuat dalam satu format dari pertemuan 1–8. Pengisian nilai dapat dilakukan setiap akhir pertemuan pada kolom yang yang sesuai dengan subunit kegiatan. Misalnya Subunit 1.1 maka nilainya diisi untuk Subunit 1.1.

F.	PENGAYAAN DAN REMEDIAL
Bagi kelompok peserta didik yang ingin mendalami lebih jauh tentang karya seni rupa kontekstual dengan masalah lingkungan dan sosial dapat dilakukan dengan cara:
30. Menelusuri internet baik tulisan, gambar, atau video internet, dengan kata kunci “seni rupa kontekstual”, “ide kreatif daur ulang”.
31. Bergabung dengan komunitas peduli lingkungan, atau komunitas kreatif yang banyak tersebar di internet.
32. Apabila tidak memiliki perangkat untuk mengakses internet

G.	REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
Jurnal Refleksi Guru
Pembelajaran Unit 	:
Topik/materi 	:
Pertemuan ke 	:
Tanggal 	:
	A
	Aktifitas Peserta Didik

	1
	Apakah saya berhasil memotivasi peserta didik dalam pembelajaran ini?
	

	2
	Adakah kesulitan peserta didik untuk mengikuti? Apa penyebabnya?
	

	3
	Apa yang perlu saya untuk perbaiki dari kekurangan ini?
	

	B
	Suasana Pembelajaran

	1
	Apakah saya sudah berhasil mengembangkan pembelajaran yang positif?
	

	2
	Apakah ada faktor lingkungan kelas yang membuat suasana kelas kurang kondusif?
	

	3
	Apa yang perlu saya untuk perbaiki dari kekurangan ini?
	

	C
	Materi Pembelajaran

	1
	Apakah materi pembelajaran mudah dipahami oleh peserta didik?
	

	2
	Apabila terdapat kesulitan pemahaman, apa penyebabnya?
	

	3
	Apa yang perlu saya lakukan untuk memperbaikinya?
	

	D
	Catatan khusus. Jika terdapat hal khusus seperti kejadian atau keadaan yang tidak biasa.
	


Jurnal Refleksi Guru berfungsi sebagai alat bantu bagi para guru untuk melakukan evaluasi diri dalam pembelajara. Format jurnal ini dapat diperbanyak sesuai kebutuhan dan dikemas dalam satu eksemplar, sehingga dapat dilihat perkembangannya pada setiap smester




	LAMPIRAN- LAMPIRAN



LAMPIRAN 1
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
a) 	Format Pengamatan
b) 	Format Jadwal Kerja Kelompok.
FORM PENGAMATAN
	Kelompok
	

	Kelas
	

	Nama anggota kelompok
	

	Topik masalah
	

	Lokasi pengamatan
	

	Waktu pengamatan
	

	Nara sumber
	(tuliskan nama narasumber, jika ada narasumber yang diwawancara)


1. 	Potret dan deskripsikan suasana yang anda lihat di lokasi pengamatan. deskripsi (siapa, apa, kapan, dimana, mengapa, bagaimana) 
2. 	Tuliskan kejadian apa saja selama pengamatan berlangsung. Jika kejadian berulang dilakukan, catat berapa kali perulangan itu terjadi.
3. 	Lakukan wawancara singkat kepada nara sumber sesuai dengan topik masalah yang sedang diamati.
a. 	Nama nara sumber: 
b. 	Pendapat nara sumber:
33. Adakah yang dikeluhkan ?
34. Mengapa hal itu terjadi ?
35. Bagaimana seharusnya ?
36. Apa sarannya ?
Catatan:
Kegiatan kelompok selama proses pengamatan didokumentasikan dalam bentok foto atau video. Jika tidak memungkinkan cukup dengan diutliskan.

Lembar Kerja Peserta Didik
FORM PENGAMATAN
	Kelompok
	

	Kelas
	

	Nama anggota kelompok
	Nama peserta didik
	Tugas kerja sebagai

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	Topik masalah
	



	No
	Kegiatan
	Penanggung jawab
	Waktu Pelaksanaan
	Catatan Ketua

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	





LAMPIRAN 2
BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK

Pertemuan Ke 1
Bacaan Peserta didik
Disarankan agar anda mempelajari teknik mind mapping. Berikut ini linknya: https://blog.ruangguru.com/belajar-cepat-dengan-mindmap
Bacaan Guru
Sanjaya, Wina (2006). Strategi Pembelajaran: Berorientasi Standar Proses Pendidikan. Jakarta. Kencana Prenada Media Group.

Mengamati Masalah di Lingkungan Sekolah
1) 	Apakah masalah itu?
Masalah adalah keadaan yang tidak sesuai dengan norma, nilai, ketentuan, peraturan yang sudah disepakati, sehingga dapat menimbulkan keadaan yang tidak disukai, tidak nyaman, kekacauan, atau kerusakan tatanan hidup bersama. Contohnya: Keadaan yang tidak sesuai dengan peraturan sekolah, atau tidak sesuai dengan kepantasan. 
Jadi untuk mengetahui ada atau tidaknya masalah di lingkungan sekolah, kita dapat 2 cara: 
Cara petama, menggunakan peraturan sekolah atau menggunakan norma sebagai acuan. Jika terdapat ketidak sesuaian antara peraturan dengan kenyataan, maka disitu terdapat masalah. 
Cara kedua, melihat dampak. Misalnya dengan menggunakan pertanyaan:
“Mengapa sampah berceceran di sekitar tempat sampah?”
“Mengapa buku di perpustakaan sulit ditemukan?”
“Mengapa sering terjadi peserta didik membolos?” .
Pertanyaan dapat anda kembangkan sendiri sesuai dengan apa yang pernah anda alami atau anda perhatikan di lingkungan sekolah.
2) 	Permasalahan lingkungan dan sosial di sekolah.
Peserta didik tentu menjumpai atau bahkan mengalami permasalahan selama berada di sekolah . Permasalahan yang dijumpai atau dialami tersebut mungkin tidak diabaikan karena dianggap biasa, tidak berdampak langsung pada dirinya, atau karena sudah dianggap perilaku umum yang biasa. Setidaknya terdapat dua masalah umum di lingkungan sekolah, yaitu masalah lingkungan hidup dan masalah sosial. Masalah lingkungan hidup misalnya:
37. Sampah yang bercecer.
38. Tanaman hias yang rusak.
39. Kebisingan yang mengganggu konsentrasi.
40. Kepengapan ruangan, dan lain lain.
Masalah sosial, misalnya:
41. Perundungan (bullying) dalam bentuk perkataan atau perbuatan.
42. Intoleransi antar peserta didik.
43. Membolos sekolah, dan lain lain.
Permasalahan yang ada di lingkungan sekolah tersebut perlu untuk diatasi atau diselesaikan. Dapatkah kita berpatisipasi mengatasi masalah tersebut dengan bentuk yang kreatif melalui seni rupa? Bagimana caranya?

Pertemuan Ke 2
Mengidentifikasi Masalah dari hasil pengamatan
1) 	Cara Mengurai Masalah
Seperti telah diurakan pada materi terdahulu, masalah adalah keadaan yang tidak sesuai dengan norma, ketentuan, dan aturan yang disepakati. Untuk melihat ada tidaknya masalah adalah melihat ada tidaknya dampak atau akibat. Misalnya, kita melihat ada salah seorang teman kita menjadi tidak berani untuk bertanya atau menjawab pertanyaan di kelas. “tidak berani bertanya” adalah dampak atau akibat dari sesuatu. Setelah ditanya, ternyata teman anda itu ketika bertanya selalu ditertawakan oleh yang lain. 
Dalam kalimat sederhana kita bisa menuliskan seperti berikut: Dampak yang terlihat : malu bertanya. 
Penyebabnya : ditertawakan temannya (di-bully). Secara umum, permasalahan yang ada di lingkungan sekolah dapat dikelompok kan kedalam dua kelompok besar, yaitu masalah lingkungan fisik dan masalah sosial. 
Masalah lingkungan fisik adalah masalah yang berhungan dengan benda, alam, dan keruangan (space). Sedangkan masalah sosial adalah masalah yang berhubungan dengan kebiasaan, perilaku, dan hubungan antar manusia. 
Bagaimana cara menguraikan sebuah masalah?
a. 	Tentukan masalahnya apakah masalah lingkungan atau masalah sosial.
b. 	Sebutkan dampak yang teramati.
c. 	Lanjutkan dengan mengajukan pertanyaan terhadap dampak tersebut, dengan metode 5 W - 1 H (what, where, when, who, why, dan how).
d. 	Buat alternatif jawaban dari pertanyaan tersebut.
2) 	Explorasi Pemecahan Masalah Teknik Peta Konsep (Mind Map)
Teknik mind map membantu kita untuk menggambarkan suatu permasalahan. 
Terdapat empat model mind map, yaitu:
1. 	Pohon Jaringan (Network Tree).
Model Pohon Jaringan cocok diguna kan untuk meng gam barkan (menvi sualisasi kan) hu bungan sebab – akibat.

2. 	Rantai Kejadian (event chain).
Model ini cocok utuk menggambarkan urutan kejadian.

3. 	Model siklus (cycle concept map).
Model ini cocok untuk menggambarkan rangkaian kejadian yang berulang.

4. 	Model Jaring Laba Laba (spider concept map)
Model ini cocok untuk proses mengembangkan gagasan atau menggambarkan curah pendapat.

3) 	Teknik membuat mind map.
Pokok masalah yang sudah di rumuskan, kita sajikan dalam bentuk peta konsep. Sediakan kertas gambar ukuran minimal A3 (buku gambar besar), pesil berwarna atau spidol berwarna agar menarik. Langkah langkah pembuatannya sebagai berikut:
1. 	Tuliskan pokok masalah di tengah kertas, sebagai ide utama.
2. 	Tuliskan beberapa ide yang berhubungan dengan ide utama. Untuk mempermudah dapat menggunaka kata penghubung, misalnya “terdiri atas”, “menggunakan”, disebabkan oleh” dan lain lain. Kemudian hubungkan dengan garis ide utama dengan ide sekunder.
3. 	Tulis ide ketiga dari ide – ide sekunder, kemudian hubungkan dengan garis. Demikian selanjutnya sampai ide yang ingin ditulis selesai.
4. 	Pewarnaan dapat digunakan pada kelompok sejenis. Dapat pula dibubuhi gambar pada bagian yang dianggap perlu supaya menarik dan mudah diingat.


LAMPIRAN 3
GLOSARIUM

Dokumentasi	: 	pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan penyimpanan informasi dalam bidang pengetahuan; pemberian atau pengumpulan bukti dan keterangan (seperti gambar, kutipan, guntingan koran, dan bahan referensi lain) https://kbbi.web.id/dokumentasi
Eksekusi 	: 	pelaksanaan
Feed 	: 	istilah untuk mengunggah pembaharuan status pada akun media sosial
Kolaborasi 	: 	perbuatan atau kegiatan kerjasama
Koordinasi 	: 	mengimbangi dan menggerakkan tim dengan memberikan kegiatan yang cocok dengan anggota kelompok dan menjaga agar kegiatan itu dilaksanakan dengan keselarasan yang semestinya di atanra paar anggota iut esndiri
Projek 	: 	sebuah aktivitas kerja sementara yang dilakukan untuk membuat porduk aatu ajsa ngdaen waktu a(wal asmpai akhir)
Proposal 	: 	rencana yang dituangkan dalam bentuk rancangan kerja.
Publikasi 	: 	pengumuman
Review 	: 	ulasan
Story 	: 	istilah untuk mengunggah pembaharuan status pada akun media sosial
Uji publik 	: 	uji menurut kamus kbbi dapat berarti percobaan untuk mengetahui kualitas sesuatu atau memeriksa untuk mengetahui mutu sesuatu. Publik adalah orang banyak (umum) atau yang mengenai orang atau masyarakat, dimiliki masyarakat, serta berhubungan dengan, atau mempengaruhi suatu bangsa, negara.
Upload 	: 	diunggah ke ruang virtual

LAMPIRAN 4
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MODUL AJAR
UNIT 1 : MENCIPTAKAN KARYA SENI RUPA YANG BERDAMPAK BAGI LINGKUNGAN SEKITAR
SUB UNIT 1.2 : PERANCANGAN KARYA SENI RUPA

	INFORMASI UMUM



A.	IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun	:	.....................................................................................	
Satuan Pendidikan	:	SMA
Kelas / Fase	:	XI (Sebelas) - F
Mata Pelajaran	: 	Seni Rupa
Prediksi Alokasi Waktu	:	1 Pertemuan
Tahun Penyusunan	: 	20 .....

B.	KOMPETENSI AWAL
Melanjutkan pembelajaran Subunit 1.1, pembelajaran Subunit 1.2 adalah membuat rancangan karya seni rupa untuk mengatasi masalah yang sudah diidentifikasi pada pembelajaran Subunit 1.1. Rancangan karya bisa untuk karya dua dimensi atau tiga dimensi, dengan ketentuan dapat dikerjakan selama 3 pertemuan. Selama proses perancangan. Selama pembelajaran guru bertindak sebagai konsultan bagi peserta didik. Guru perlu menekankan kerja kelompok (kerja tim) dalam mengembangkan rancangan. Hasil pembelajaran berupa sketsa karya.

C.	PROFIL PELAJAR PANCASILA
1.	Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia
• 	Berupaya mengembangkan diri dan mengintrospeksi diri.
• 	Bersyukur dan merayakannya saat saya menyelesaikan karya saya dengan baik.
2.	Berkebinekaan Global
• 	Mengenali, mengidentifikasi, dan mendeskripsikan berbagai macam budaya dan karya seninya di tingkat lokal, regional, nasional, dan global.
• 	Dapat berkomunikasi dengan budaya yang berbeda dari dirinya dengan memperhatikan, memahami, menerima keberadaan, danmenghargai keunikan masing-masing budaya.
3.	Bergotong Royong
• 	Menghormati ruang dan karya seni teman sekelas saya.
• 	Bekerja sama dan berkomunikasi untuk mencapai tujuanbersama
4.	Mandiri
• 	Percaya diri dalam mengekspresikan ide saya melalui seni.
• 	Berkarya dengan antusias, fokus dan dengan bekerja keras.
5.	Bernalar Kritis
• 	Menunjukkan rasa ingin tahu dan dapat bertanya untukmembantu pemahaman saya dalam seni.
6.	Kreatif
• 	Mau mencoba dan menggunakan materi baru dan mencobateknik baru.
• 	Dapat menghasilkan gagasan atau ide yang orisinil.

D.	SARANA DAN PRASARANA
1. Gawai	4. Buku Teks	7. Handout materi
2. Laptop/Komputer PC	5. Papan tulis/White Board	8. Infokus/Proyektor/Pointer
3. Akses Internet	6. Lembar kerja	9. Referensi lain yang mendukung

E.	TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.

F.	MODEL PEMBELAJARAN
Blended learning melalui model pembelajaran dengan menggunakan Project Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi berbasis Social Emotional Learning (SEL).


	KOMPONEN INTI



A.	TUJUAN PEMBELAJARAN
44. Merancang karya seni rupa untuk mengatasi masalah yang sudah diidentikasi sebelumnya.
45. Menunjukan kerjasama kelompok dalam melakukan kegiatan .
46. Mendokumentasikan permasalahan tersebut.

B.	PEMAHAMAN BERMAKNA
Menyadari bahwa Masalah Menggunakan Teknik Mind Map dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

C.	PERTANYAAN PEMANTIK
Apa saja yang kamu ketahui seputar Masalah Menggunakan Teknik Mind Map?

D.	KEGIATAN PEMBELAJARAN
PERTEMUAN KE-1
Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)
47. Guru menyampaikan bahwa pembelajaran hari ini masih melanjutkan pembelajaran terdahulu, dan merupakan realisasi dari rencana yang sudah dibuat oleh kelompok. 
48. Dapat ditanyakan apakah sudah disiapkan peralatan untuk membuat sketsa. 
49. Sampaikan pula tujuan dan target penyelesain sketsa di akhir pelajaran.

Kegiatan Inti (90 Menit)
50. Sebelum peserta didik memulai membuat sketsa/merancang karya, wawasan peserta didik dibuka dengan penyampaian materi tentang kreatifitas, merancang karya persuasif, serta teknik mebuat sketsa. Untuk memancing inspirasi guru dapat menunjukkan beberapa contoh karya.
51. Secara berkelompok peserta didik menyelesaikan pembuatan rancangan karya sambil didampingi guru. Guru dapat bertindak sebagai konsultan sehingga secara teknis ide karya dapat dikerjakan dan diselesaikan dalam waktu 3 kali pertemuan.
52. Sekira 10 menit sebelum pelajaran berakhir, kerja kelompok diakhiri. Guru dapat memberi kesempatan kepada salah satu kelompok untuk memaparkan hasil rancangannya, dan direspon oleh kelompok lain sehingga terjadi tanya jawab.

Kegiatan Penutup (10 Menit)
53. Guru melakukan ulasan pada pembelajaran yang sudah dilakukan, dan mengingatkan bahwa rancangan tersebut akan diwujudkan menjadi karya mulai pembelajaran berikutnya selama 3 kali pertemuan. 
54. Oleh karena itu setiap kelompok harus menyiapkan alat dan bahan. Jika ada bahan yang harus dibeli, pembiayaannya ditanggung bersama oleh seluruh anggota.

E.	ASESMEN / PENILAIAN
Format Penilaian
	No
	Aspek yang dinilai
	Nilai
	Catatan

	1
	Kemampuan menemukan dan merumuskan masalah dengan tepat. (dibuktikan dengan Judul masalah dan rumusan masalah pada format Jadwal Proyek)
	
	

	2
	Kemampuan mengumpulkan informasi yang dibutuhkan untuk memahami masalah tersebut, dibuktikan dengan LAMPIRAN hasil penelusuran atau wawancara.
	
	

	3
	Kemampuan mengidentikasi masalah, dibuktikan dengan mind map yang menunjukkan pemetaan masalah dengan baik 
	
	

	4
	Menunjukkan kemampuan merancang karya yang relevan dengan masalah dan dapat dikerjakan dalam waktu 3 pertemuan. Ditujukkan dengan rancangan/sketsa karya yang akan dibuat.
	
	

	5
	Menunjukkan kemampuan menggunakan alat dan media dengan baik dan benar, tanpa ada kecelakaan kerja.
	
	

	6
	Mengahasilkan karya yang sesuai minimal 90% dengan perencanaan (toleransi penyimpangan 10 % untuk menyesuaikan dengan perkembangan kreatifitas pada saat pengerjaan).
	
	

	7
	Menunjukkan kemampuan untuk mengemas materi proses kreatifnya kedalam kemasan presentasi yang menarik.
	
	

	8
	Mempresentasikan proyek berkarya seni rupa dengan susunan yang baik dan menggunakan kosa kata seni rupa yang benar.
	
	

	9
	Memberikan argumentasi dengan logis tentang proyek karyanya.
	
	

	10
	Kerjasama Kelompok, ditandai dengan pembagian tugas dan partisipasi anggota, dibuktikan dengan adanya pembagian tugas pada jadwal kerja kelompok penyelesaian proyek.
	
	





Penilaian merupakan satu paket model pembelajaran proyek yang dibuat dalam satu format dari pertemuan 1 – 8. Pengisian nilai dapat dilakukan setiap akhir pertemuan pada kolom yang yang sesuai dengan subunit kegiatan. Pada pertemuan ini penilaian disikan pada tujuan pembelajaran 4, yaitu Menunjukkan kemampuan merancang karya yang relevan dengan masalah dfan dapat dikerjakan dalam waktu 3 pertemuan. Ditujukkan dengan rancangan/sketsa karya yang akan dibuat.

F.	PENGAYAAN DAN REMEDIAL
Bagi kelompok peserta didik yang ingin mendalami lebih jauh tentang karya seni rupa kontekstual dengan masalah lingkungan dan sosial dapat dilakukan dengan cara:
55. Menelusuri internet baik tulisan, gambar, atau video internet, dengan kata kunci “seni rupa kontekstual”, “ide kreatif daur ulang”.
56. Bergabung dengan komunitas peduli lingkungan, atau komunitas kreatif yang banyak tersebar di internet.
57. Apabila tidak memiliki perangkat untuk mengakses internet

G.	REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
Jurnal Refleksi Guru
Pembelajaran Unit 	:
Topik/materi 	:
Pertemuan ke 	:
Tanggal 	:
	A
	Aktifitas Peserta Didik

	1
	Apakah saya berhasil memotivasi peserta didik dalam pembelajaran ini?
	

	2
	Adakah kesulitan peserta didik untuk mengikuti? Apa penyebabnya?
	

	3
	Apa yang perlu saya untuk perbaiki dari kekurangan ini?
	

	B
	Suasana Pembelajaran

	1
	Apakah saya sudah berhasil mengembangkan pembelajaran yang positif?
	

	2
	Apakah ada faktor lingkungan kelas yang membuat suasana kelas kurang kondusif?
	

	3
	Apa yang perlu saya untuk perbaiki dari kekurangan ini?
	

	C
	Materi Pembelajaran

	1
	Apakah materi pembelajaran mudah dipahami oleh peserta didik?
	

	2
	Apabila terdapat kesulitan pemahaman, apa penyebabnya?
	

	3
	Apa yang perlu saya lakukan untuk memperbaikinya?
	

	D
	Catatan khusus. Jika terdapat hal khusus seperti kejadian atau keadaan yang tidak biasa.
	


Jurnal Refleksi Guru berfungsi sebagai alat bantu bagi para guru untuk melakukan evaluasi diri dalam pembelajara. Format jurnal ini dapat diperbanyak sesuai kebutuhan dan dikemas dalam satu eksemplar, sehingga dapat dilihat perkembangannya pada setiap smester




	LAMPIRAN- LAMPIRAN



LAMPIRAN 1
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
a) 	Format Pengamatan
b) 	Format Jadwal Kerja Kelompok.
FORM PENGAMATAN
	Kelompok
	

	Kelas
	

	Nama anggota kelompok
	

	Topik masalah
	

	Lokasi pengamatan
	

	Waktu pengamatan
	

	Nara sumber
	(tuliskan nama narasumber, jika ada narasumber yang diwawancara)


1. 	Potret dan deskripsikan suasana yang anda lihat di lokasi pengamatan. deskripsi (siapa, apa, kapan, dimana, mengapa, bagaimana) 
2. 	Tuliskan kejadian apa saja selama pengamatan berlangsung. Jika kejadian berulang dilakukan, catat berapa kali perulangan itu terjadi.
3. 	Lakukan wawancara singkat kepada nara sumber sesuai dengan topik masalah yang sedang diamati.
a. 	Nama nara sumber: 
b. 	Pendapat nara sumber:
58. Adakah yang dikeluhkan ?
59. Mengapa hal itu terjadi ?
60. Bagaimana seharusnya ?
61. Apa sarannya ?
Catatan:
Kegiatan kelompok selama proses pengamatan didokumentasikan dalam bentok foto atau video. Jika tidak memungkinkan cukup dengan diutliskan.

Lembar Kerja Peserta Didik
FORM PENGAMATAN
	Kelompok
	

	Kelas
	

	Nama anggota kelompok
	Nama peserta didik
	Tugas kerja sebagai

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	Topik masalah
	



	No
	Kegiatan
	Penanggung jawab
	Waktu Pelaksanaan
	Catatan Ketua

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	





LAMPIRAN 2
BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK

Bacaan Peserta Didik
Buku tentang merancang karya.

Bacaan Guru
Sachari, Agus (ed). 1986. Seni, Desain, dan Teknologi-Antologi Kritik, Opini, dan Filosofi, volume 1. Bandung: Penerbit Pustaka.

1) 	Eksplorasi gagasan karya
Sebuah karya merupakan hasil dari sebuah proses kreasi bertahap dari mulai munculnya kebutuhan, pengembangan gagasan alternatif karya, pemodelan, uji coba karya/produk, dan terahir dibuat karya finalnya. 
Didalam proses kreasi, seorang kreator akan melakukan eksplorasi gagasan, yaitu mengembangkan kemungkinan-kemungkinan atau alternatif gagasan untuk berkarya. Agar menemukan berbagai kemungkinan, kita harus berpikiran terbuka, yaitu membiarkan gagasan-gagasan itu muncul. Membiarkan imajinasi anda “bermain” dengan leluasa dan gembira. Dalam proses ini hindarkan untuk melakukan kritik atau penilaian terhadap gagasan yang muncul, hindarkan perasaan “takut salah”, karena akan menjadi penghambat proses eksplorasi gagasan. Gunakan beberapa lembar kertas untuk membuat sketsa atau coretan tulisan selama proses eksplorasi berlangsung. 
Setelah kita menemukan beberapa alternatif gagasan berkarya. Kita memilih gagasan yg kita nilai paling bagus dan dapat diwujudkan menjadi karya.
Beberapa pertanyaan dapat kita gunakan untuk membantu menentukan pilihan agar gagasan tersebut dapat diperkirakan cara mewujudkannya, misalnya:
62. Gagasan yang manakah menurut anda yang paling menarik atau paling bagus?
63. Bagaimana gagasan tersebut dapat diwujudkan menjadi karya?
64. Alat dan bahan apa saja yang harus disediakan untuk mewujudkannya?
65. Bagaimana cara mengerjakannya?
2) 	Merancang Karya Persuasif
Salah satu cara agar karya memiliki dampak kepada lingkungan sekitar adalah merancang karya yang memiliki pesan persuasif. Pesan persuasif adalah pesan yang dapat mempengaruhi atau meyakinkan orang lain, yaitu karya yang dapat menggugah kesadaran, mengingatkan, meyakinkan atau menginspirasi perubahan perilaku warga sekolah. Beberapa cara untuk membuat karya dengan pesan persuasif:
a. 	Ajakan untuk melakukan sesuatu sesuai yang kita kehendaki, contohnya: Mari kita mulai untuk datang tepat waktu, buanglah sampah pada tempatnya.
b. 	Satir (sindiran halus), contohnya : orang bijak taat pajak, terima kasih anda tidak merokok disini, jangan sia-siakan masa mudamu bersama narkoba.
c. 	Pesan larangan atau ancaman, contohnya: dilarang menginjak rumput, membuang sampah ke sungai melanggar undang undang dengan ancaman hukuman 1 tahun penjara.
d. 	Menunjukkan dampak negatif dari masalah, contohnya: rokok membunuhmu, narkoba membawamu ke neraka.
e. 	Mengalih fungsikan masalah menjadi hal positif yang berguna, contohnya: mengubah sampah menjadi kerajinan, mewarnai tempat kumuh menjadi lebih cerah.
Mengolah pesan persuasif dapat berupa pesan tersurat (seperti dalam bentuk kalimat) atau pesan tersirat yang membuat orang lain sadar, melalui karya seni rupa bisa dilakukan dalam bentuk karya dua dimensi atau tiga dimensi. Karya dua dimensi misalnya dalam bentuk poster, lukisan dan lain lain. Karya tiga dimensi misalnya dalam bentuk kerajinan atau benda fungsional dan lain lain. 
		[image: ]
Berdasarkan peta konsep yang sudah dibuat, tentukan salah satu konsep yang menurut anda paling menarik untuk dibuat karya dengan pesan persuasif.
3) 	Membuat sketsa atau gambar kerja.
Setelah kelompok memutuskan karya yang akan dibuat, apakah dua dimensi atau tiga dimensi, kelompok secara bersama menyepakati rancangan karya dalam bentuk sketsa.
1. 	Sketsa dibuat diatas kertas gambar ukuran A3 (buku gambar besar).
Gunakan pensil tulis atau pensil berwarna. Jika menggunakan pensil tulis sebaiknya pensil dengan kode B yang lebih lembut, supaya warna hitamnya lebih pekat, misalnya 2B atau 4B.
2. 	Buatlah garis besar gambarnya dahulu untuk menentukan komposisi, baru dibuat lebih detail dalam bentuk garis (outline).
3. 	Jika diperlukan tambahkan keterangan tertulis pada gambar agar yang membaca gambar dapat mengerti gambar tersebut.
4. 	Pertimbangkan bahwa karya tersebut dapat dikerjakan dan selesai dalam 3 kali pertemuan.
5. 	Tuliskan keterangan pada label yang sudah disediakan, kemudioan ditempel disudut kanan bawah.
	Judul karya
	

	Ukuran
	

	Bahan yang digunakan
	

	Teknik pembuatan
	

	Kelompok
	



LAMPIRAN 3
GLOSARIUM
Dokumentasi	: 	pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan penyimpanan informasi dalam bidang pengetahuan; pemberian atau pengumpulan bukti dan keterangan (seperti gambar, kutipan, guntingan koran, dan bahan referensi lain) https://kbbi.web.id/dokumentasi
Eksekusi 	: 	pelaksanaan
Feed 	: 	istilah untuk mengunggah pembaharuan status pada akun media sosial
Kolaborasi 	: 	perbuatan atau kegiatan kerjasama
Koordinasi 	: 	mengimbangi dan menggerakkan tim dengan memberikan kegiatan yang cocok dengan anggota kelompok dan menjaga agar kegiatan itu dilaksanakan dengan keselarasan yang semestinya di atanra paar anggota iut esndiri
Projek 	: 	sebuah aktivitas kerja sementara yang dilakukan untuk membuat porduk aatu ajsa ngdaen waktu a(wal asmpai akhir)
Proposal 	: 	rencana yang dituangkan dalam bentuk rancangan kerja.
Publikasi 	: 	pengumuman
Review 	: 	ulasan
Story 	: 	istilah untuk mengunggah pembaharuan status pada akun media sosial
Uji publik 	: 	uji menurut kamus kbbi dapat berarti percobaan untuk mengetahui kualitas sesuatu atau memeriksa untuk mengetahui mutu sesuatu. Publik adalah orang banyak (umum) atau yang mengenai orang atau masyarakat, dimiliki masyarakat, serta berhubungan dengan, atau mempengaruhi suatu bangsa, negara.
Upload 	: 	diunggah ke ruang virtual

LAMPIRAN 4
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MODUL AJAR
UNIT 1 : MENCIPTAKAN KARYA SENI RUPA YANG BERDAMPAK BAGI LINGKUNGAN SEKITAR
SUB UNIT 1.3 : MEMBUAT KARYA SENI RUPA

	INFORMASI UMUM



A.	IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun	:	.....................................................................................	
Satuan Pendidikan	:	SMA
Kelas / Fase	:	XI (Sebelas) - F
Mata Pelajaran	: 	Seni Rupa
Prediksi Alokasi Waktu	:	3 Pertemuan
Tahun Penyusunan	: 	20 .....

B.	KOMPETENSI AWAL
Pembelajaran Subunit 1.3. merupakan kelanjutan dari pembelajaran Ssubunit 1.2. Pembelajaran Subunit 1.3. ditempuh dalam 3 kali pertemuan, merupakan pembelajaran praktik, yaitu membuat karya sesuai dengan yang sudah direncanakan pada pembelajaran Subunit 1.2 oleh masing masing kelompok. Pembelajaran dapat dilakukan didalam atau diluar kelas. Formasi meja peserta didik dapat diubah sesuai dengan kebutuhan berkarya, misalnya 2 atau 4 meja disatukan sehingga area kerja lebih luas. 
Kemampuan teknis penggunaan alat kerja seperti pemotong menggunakan pisau cutter atau gunting, lem, dan pengikat yang sudah dipraktekkan di kelas 10, dapat diingatkan kembali cara penggunaanya. Demikian pula penggunaan pewarna, baik pewarna kering, pewarna basah, atau teknik semprot. 
Keselamatan kerja dan kebersihan lingkungan perlu ditekankan sebagai salah satu aspek penilaian.

C.	PROFIL PELAJAR PANCASILA
1.	Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia
• 	Berupaya mengembangkan diri dan mengintrospeksi diri.
• 	Bersyukur dan merayakannya saat saya menyelesaikan karya saya dengan baik.
2.	Berkebinekaan Global
• 	Mengenali, mengidentifikasi, dan mendeskripsikan berbagai macam budaya dan karya seninya di tingkat lokal, regional, nasional, dan global.
• 	Dapat berkomunikasi dengan budaya yang berbeda dari dirinya dengan memperhatikan, memahami, menerima keberadaan, danmenghargai keunikan masing-masing budaya.
3.	Bergotong Royong
• 	Menghormati ruang dan karya seni teman sekelas saya.
• 	Bekerja sama dan berkomunikasi untuk mencapai tujuanbersama
4.	Mandiri
• 	Percaya diri dalam mengekspresikan ide saya melalui seni.
• 	Berkarya dengan antusias, fokus dan dengan bekerja keras.
5.	Bernalar Kritis
• 	Menunjukkan rasa ingin tahu dan dapat bertanya untukmembantu pemahaman saya dalam seni.
6.	Kreatif
• 	Mau mencoba dan menggunakan materi baru dan mencobateknik baru.
• 	Dapat menghasilkan gagasan atau ide yang orisinil.

D.	SARANA DAN PRASARANA
1. Gawai	4. Buku Teks	7. Handout materi
2. Laptop/Komputer PC	5. Papan tulis/White Board	8. Infokus/Proyektor/Pointer
3. Akses Internet	6. Lembar kerja	9. Referensi lain yang mendukung

E.	TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.

F.	MODEL PEMBELAJARAN
Blended learning melalui model pembelajaran dengan menggunakan Project Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi berbasis Social Emotional Learning (SEL).


	KOMPONEN INTI



A.	TUJUAN PEMBELAJARAN
66. Menunjukkan kemampuan menggunakan alat dan media dengan baik dan benar, tanpa ada kecelakaan kerja.
67. Mengahasilkan karya yang sesuai dengan perencanaan minimal 90% (toleransi penyimpangan 10 % untuk menyesuaikan dengan perkembangan kreatifitas pada saat pengerjaan).
68. Menunjukan kerjasama kelompok dalam melakukan kegiatan .
69. Menunjukkan tertib kerja meliputi persiapan, pelaksanaan, dan pengakhiran dengan menjaga kebersihan lingkungan kerja.

B.	PEMAHAMAN BERMAKNA
Menyadari bahwa Merancangan Karya Seni Rupa dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

C.	PERTANYAAN PEMANTIK
Apa saja yang kamu ketahui seputar Merancangan Karya Seni Rupa?

D.	KEGIATAN PEMBELAJARAN
PERTEMUAN KE-1
Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)
70. Sebagai apersepsi, dapat menanyakan kesiapan untuk membuat karya sesuai dengan rancangan dan jadwal kerja yang sudah dibuat. 
71. Jika diperlukan Peserta didik dapat melakukan perubahan jadwal sesuai kesepakatan kelompok, untuk menyesuaikan dengan agenda pekerjaannya.

Kegiatan Inti (90 Menit)
72. Sebelum memulai praktik, perlu disampaikan target penyelesaian karya pada pertemuan 1, minimal dapat diselesaikan sekra 30 %.
73. Disampaiakan materi tentang prosedur dan keselamatan kerja.
74. Setiap kelompok menyiapkan peralalatan, bahan dan sarana kerja. Pekerjaan dapat dilakukan didalam atau diluar kelas. Jika dilakukan didalam kelas, formasi meja dapat diubah sesuai kebutuhan.
75. Peserta didik secara berkelompok mulai melaksanakan pembuatan karya sesuai prosedur dan keselamatan kerja. Guru mendampingi kerja peserta didik sambil memberikan bantuan apabila menghadapi kendala.
76. Sekira 10 menit sebelum pelajaran berakhir, semua peserta didik menghentikan pekerjaannya dan mengakhiri pekerjaan sesuai petunjuk.

Kegiatan Penutup (10 Menit)
77. Guru menanyakan tentang proses kerja yang sudah dilakukan. 
78. Peserta didik diharapkan menyampaikan pengalamannya dalam mengerjakan karya, tantangan yang dihadapi, hambatan teknis, dan lain-lain. 
79. Guru mengulas dan menggaris bawahi pengalaman penting agar dapat menjadi pelajaran bagi yang lainnya. 
80. Jika tersedia lemari penyimpan karya, karya yang belum selesai dapat disimpan di lemari penyimpan, atau dapat pula dibawa pulang jika akan diselesaikan di luar jam belajar.

PERTEMUAN KE-2
Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)
81. Melanjutkan pembelajaran sebelumnya, guru mencek kelengkapan peralatan kerja peserta didik, sambil menyampaikan tentang prosedur kerja dan kerja kelompok. 
82. Disampaikan agar karya yang sudah dibuat pada pertemuan terdahulu, dapat diselesaikan sekira 60 % - 70% dari rencana keseluruhan.

Kegiatan Inti (90 Menit)
83. Perserta didik melanjutkan penyelesaian karya secara berkelompok. 
84. Guru mendampingi sambil memberikan bantuan kepada peserta didik yang mengalami kesulitan.

Kegiatan Penutup (10 Menit)
85. Guru mengulas proses penyelesaian karya peserta didik.
86. Jika tersedia lemari penyimpan karya, karya yang belum selesai dapat disimpan di lemari penyimpan, atau dapat pula dibawa pulang jika akan diselesaikan di luar jam belajar.

PERTEMUAN KE-3
Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)
87. Guru mengingatkan bahwa pertemuan ke-3 ini semua kelompok sudah bisa menyelesaikan karyanya masing-masing, mengikuti prosedur kerja seperti terdahulu.

Kegiatan Inti (90 Menit)
88. Setelah menyiapkan peralatan dan tempat kerja, peserta didik melanjutkan menyelesaikan karyanya. Guru mendampingi proses penyelesaian karya, membantu peserta didik yang mengalami kesulitan.
89. Kelompok yang menyelesaikan karya, dilakukan finishing dan menyiap - kan karya untuk di-display di tempat yang sudah direncana kan.
90. Sekira 15 menit sebelum pelajaran berakhir, semua kelompok menghentikan pekerjaanya. Jika terdapat kelompok yang belum selesai, diberi waktu tambahan untuk menyelesaikan diluar jam pelajaran.

Kegiatan Penutup (10 Menit)
91. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan pengalamannya membuat karya, dan mengulas apa yang disampaikan oleh peserta didik.
92. Disampaikan tentang kegiatan selanjutnya yaitu melakukan uji publik karya yang sudah dibuat. Uji publik berupa penempatan karya di tempat yang sudah direncanakan, bertujuan untuk mengetahui respon warga sekolah terhadap karya yang sudah dibuat. Karya dipasang selama sepekan untuk diamati responnya.
93. Sebagai bekal pengamatan, setiap kelompok dibekali dengan format pengamatan yang dapat digunakan selama karya terpasang. Hasil pengamatan akan diolah bersama pada pertemuan selanjutnya.

E.	ASESMEN / PENILAIAN
Format Penilaian
	No
	Aspek yang dinilai
	Nilai
	Catatan

	1
	Kemampuan menemukan dan merumuskan masalah dengan tepat. (dibuktikan dengan Judul masalah dan rumusan masalah pada format Jadwal Proyek)
	
	

	2
	Kemampuan mengumpulkan informasi yang dibutuhkan untuk memahami masalah tersebut, dibuktikan dengan LAMPIRAN hasil penelusuran atau wawancara.
	
	

	3
	Kemampuan mengidentikasi masalah, dibuktikan dengan mind map yang menunjukkan pemetaan masalah dengan baik
	
	

	4
	Menunjukkan kemampuan merancang karya yang relevan dengan masalah dan dapat dikerjakan dalam waktu 3 pertemuan. Ditujukkan dengan rancangan/sketsa karya yang akan dibuat.
	
	

	5
	Menunjukkan kemampuan menggunakan alat dan media dengan baik dan benar, tanpa ada kecelakaan kerja.
	
	

	6
	Mengahasilkan karya yang sesuai minimal 90% dengan perencanaan (toleransi penyimpangan 10 % untuk menyesuaikan dengan perkembangan kreatifitas pada saat pengerjaan).
	
	

	7
	Menunjukkan kemampuan untuk mengemas materi proses kreatifnya kedalam kemasan presentasi yang menarik.
	
	

	8
	Mempresentasikan proyek berkarya seni rupa dengan susunan yang baik dan menggunakan kosa kata seni rupa yang benar.
	
	

	9
	Memberikan argumentasi dengan logis tentang proyek karyanya.
	
	

	10
	Kerjasama Kelompok, ditandai dengan pembagian tugas dan partisipasi anggota, dibuktikan dengan adanya pembagian tugas pada jadwal kerja kelompok penyelesaian proyek.
	
	





Penilain pembelajaran masih menggunakan format yang sudah dibuat untuk pembelajaran Unit 1, yaitu penilaian pencapaian tujuan pembelajaran no 4, 5, dan 6.

F.	PENGAYAAN DAN REMEDIAL
Bagi kelompok peserta didik yang ingin mendalami lebih jauh tentang karya seni rupa kontekstual dengan masalah lingkungan dan sosial dapat dilakukan dengan cara:
94. Menelusuri internet baik tulisan, gambar, atau video internet, dengan kata kunci “seni rupa kontekstual”, “ide kreatif daur ulang”.
95. Bergabung dengan komunitas peduli lingkungan, atau komunitas kreatif yang banyak tersebar di internet.
96. Apabila tidak memiliki perangkat untuk mengakses internet

G.	REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
Jurnal Refleksi Guru
Pembelajaran Unit 	:
Topik/materi 	:
Pertemuan ke 	:
Tanggal 	:
	A
	Aktifitas Peserta Didik

	1
	Apakah saya berhasil memotivasi peserta didik dalam pembelajaran ini?
	

	2
	Adakah kesulitan peserta didik untuk mengikuti? Apa penyebabnya?
	

	3
	Apa yang perlu saya untuk perbaiki dari kekurangan ini?
	

	B
	Suasana Pembelajaran

	1
	Apakah saya sudah berhasil mengembangkan pembelajaran yang positif?
	

	2
	Apakah ada faktor lingkungan kelas yang membuat suasana kelas kurang kondusif?
	

	3
	Apa yang perlu saya untuk perbaiki dari kekurangan ini?
	

	C
	Materi Pembelajaran

	1
	Apakah materi pembelajaran mudah dipahami oleh peserta didik?
	

	2
	Apabila terdapat kesulitan pemahaman, apa penyebabnya?
	

	3
	Apa yang perlu saya lakukan untuk memperbaikinya?
	

	D
	Catatan khusus. Jika terdapat hal khusus seperti kejadian atau keadaan yang tidak biasa.
	


Jurnal Refleksi Guru berfungsi sebagai alat bantu bagi para guru untuk melakukan evaluasi diri dalam pembelajara. Format jurnal ini dapat diperbanyak sesuai kebutuhan dan dikemas dalam satu eksemplar, sehingga dapat dilihat perkembangannya pada setiap smester




	LAMPIRAN- LAMPIRAN



LAMPIRAN 1
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Lembar Kegiatan Peserta Didik
FORMAT DOKUMENTASI PROSES PEMBUATAN KARYA
Dokumentasikan proses pembuatan karya dalam bentuk foto, gambar, atauy narasi (tulisan).
	Judul Proyek
	

	Kelompok
	

	Kelas
	

	Nama anggota kelompok
	

	Topik masalah
	



Diisi pada lembar lain yang cukup untuk menempelkan foto atau gambar.
	Bahan utama
	(foto, gambar atau tulisan)

	Peralatan yang digunakan
	

	Dokumentasi tahap persiapan
	

	Dokumentasi proses selama pengerjaan.
	

	Dokumentasi karya setelah selesai (karya final).
	




LAMPIRAN 2
BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK
Bacaan Peserta Didik
Jika menghadapi kendalakendala teknis, peserta didik dapat disarankan untuk mengapresiasi vedeo tutorial di internet, dengan kata kunci “cara membuat....” (titik titik diisi dengan materi apa yang ingin diketahui.
Bacaan Guru
Sachari, Agus (ed). 1986. Seni, Desain, dan Teknologi-Antologi Kritik, Opini, dan Filosofi, volume 1. Bandung: Penerbit Pustaka.

1) 	Prosedur kerja.
Sebuah kerja kreatif seperti juga pekerjaan yang lainnya, harus tunduk pada prosedur kerja. Prosesur kerja terdiri dari 3 tahap, yaitu:
a) 	Tahap persiapan.
Pada tahap ini seluruh alat, bahan, dan sarana kerja disiapkan dengan baik agar tidak mengganggu proses produksi. Misalnya, pensil sudah tajam, alat potong sudah tajam, meja kerja sudah bersih, air atau pengencer sudah siap. Jika diperlukan sambungan listrik, siapkan terminal sambungannya.
97. Alat terdiri dari alat potong, alat perakit, alat pewarna, lap pembersih, yaitu yang dapat digunakan berulang (tidak habis pakai).
98. Bahan yaitu media yang akan digunakan untuk berkarya, seperti kertas, plastik, pengencer, pencuci, dan sejenisnya.
99. Sarana yaitu tempat yang mendukung pekerjaan agar mudah, seperti meja kerja, terminal listrik, pakaian kerja dan sejenisnya.
b) 	Tahap plaksanaan.
100. Didalam pelaksanaan kerja (produksi karya), gunakan alat sesuai fungsinya, seperti gunakan palu untuk memukul, penggaris logam dan cutter untuk memotong kertas, dan sejenisnya. Alat yang baik dan penggunaan yang benar akan menghasilkan karya yang optimal.
101. Jika ada kenakan pakaian kerja dan sarung tangan.
102. Bekerjalah dengan fokus, jangan sambil bercanda, atau main hp.
	
c) 	Tahap Pengakhiran pekerjaan.
Hal yang harus dilakukan dalam mengakhiri pekerjaan, yaitu:
103. Membersihkan seluruh peralatan dari bekas kerja, misalnya: kuas dibersihkan, tempat lem ditutup, kembalikan peralatan pada kondisi semula.
104. Bersihkan lingkungan kerja, dan kembalikan pada kondisi semula.
2) 	Petunjuk penggunaan peralatan khusus.
105. Bekerja menggunakan benda tajam, gunakan dengan benar dan hati hati. Simpan atau sarungkan kembali agar tidak mencelakakan.
106. Bekerja dengan peralatan listrik. Pastikan tidak terdapat sambungan terbuka. Jauhkan dari lingkungan berair. Cabutlah peralatan dari sambungan listrik, setelah selesai digunakan.
107. Bekerja dengan bahan kimiawi. Bacalah petunjuk penggunaan, dan ikuti sesuai petunjuk. Penggunaan cat semprot, lem karet cair, mengandung gas beracun, oleh karena itu anda harus mengenakan masker ketika menggunakannya. Kerjakan di tempat terbuka.


LAMPIRAN 3
GLOSARIUM

Dokumentasi	: 	pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan penyimpanan informasi dalam bidang pengetahuan; pemberian atau pengumpulan bukti dan keterangan (seperti gambar, kutipan, guntingan koran, dan bahan referensi lain) https://kbbi.web.id/dokumentasi
Eksekusi 	: 	pelaksanaan
Feed 	: 	istilah untuk mengunggah pembaharuan status pada akun media sosial
Kolaborasi 	: 	perbuatan atau kegiatan kerjasama
Koordinasi 	: 	mengimbangi dan menggerakkan tim dengan memberikan kegiatan yang cocok dengan anggota kelompok dan menjaga agar kegiatan itu dilaksanakan dengan keselarasan yang semestinya di atanra paar anggota iut esndiri
Projek 	: 	sebuah aktivitas kerja sementara yang dilakukan untuk membuat porduk aatu ajsa ngdaen waktu a(wal asmpai akhir)
Proposal 	: 	rencana yang dituangkan dalam bentuk rancangan kerja.
Publikasi 	: 	pengumuman
Review 	: 	ulasan
Story 	: 	istilah untuk mengunggah pembaharuan status pada akun media sosial
Uji publik 	: 	uji menurut kamus kbbi dapat berarti percobaan untuk mengetahui kualitas sesuatu atau memeriksa untuk mengetahui mutu sesuatu. Publik adalah orang banyak (umum) atau yang mengenai orang atau masyarakat, dimiliki masyarakat, serta berhubungan dengan, atau mempengaruhi suatu bangsa, negara.
Upload 	: 	diunggah ke ruang virtual

LAMPIRAN 4
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MODUL AJAR
UNIT 1 : MENCIPTAKAN KARYA SENI RUPA YANG BERDAMPAK BAGI LINGKUNGAN SEKITAR
SUB UNIT 1.4 : MENYUSUN BAHAN PRESENTASI PROSES KREATIF BERKARYA

	INFORMASI UMUM



A.	IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun	:	.....................................................................................	
Satuan Pendidikan	:	SMA
Kelas / Fase	:	XI (Sebelas) - F
Mata Pelajaran	: 	Seni Rupa
Prediksi Alokasi Waktu	:	1 Pertemuan
Tahun Penyusunan	: 	20 .....

B.	KOMPETENSI AWAL
Pembelajaran Subunit 1.4 ini ditempuh dalam 1 kali pertemuan dikerjakan oleh masing-masing kelompok. Penyusunan bahan presentasi ini berdasarkan pada catatan proses dan dokumentasi yang sudah dilakukan sejak awal pembelajaran Subunit 1.1. Untuk memudahkan peserta didik, guru dapat menyampaikan kerangka materi presentasi. Presentasi dapat dilakukan dalam 3 bentuk, yaitu presentasi dalam bentuk digital, presentasi menggunakan kertas, dan presentasi dalam bentuk display. 
Bentuk presentasi yang dipilih dapat disesuaikan dengan ketersediaan sarana dan kemampuan peserta didik.
Didalam buku ini akan dicontohkan presentasi dalam bentuk display, dengan pertimbangan presentasi dalam bentuk display dapat lebih menarik minat peserta didik untuk mengembangkan kreatifitasnya dalam men-display.

C.	PROFIL PELAJAR PANCASILA
1.	Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia
• 	Berupaya mengembangkan diri dan mengintrospeksi diri.
• 	Bersyukur dan merayakannya saat saya menyelesaikan karya saya dengan baik.
2.	Berkebinekaan Global
• 	Mengenali, mengidentifikasi, dan mendeskripsikan berbagai macam budaya dan karya seninya di tingkat lokal, regional, nasional, dan global.
• 	Dapat berkomunikasi dengan budaya yang berbeda dari dirinya dengan memperhatikan, memahami, menerima keberadaan, danmenghargai keunikan masing-masing budaya.
3.	Bergotong Royong
• 	Menghormati ruang dan karya seni teman sekelas saya.
• 	Bekerja sama dan berkomunikasi untuk mencapai tujuanbersama
4.	Mandiri
• 	Percaya diri dalam mengekspresikan ide saya melalui seni.
• 	Berkarya dengan antusias, fokus dan dengan bekerja keras.
5.	Bernalar Kritis
• 	Menunjukkan rasa ingin tahu dan dapat bertanya untukmembantu pemahaman saya dalam seni.
6.	Kreatif
• 	Mau mencoba dan menggunakan materi baru dan mencobateknik baru.
• 	Dapat menghasilkan gagasan atau ide yang orisinil.

D.	SARANA DAN PRASARANA
1. Gawai	4. Buku Teks	7. Handout materi
2. Laptop/Komputer PC	5. Papan tulis/White Board	8. Infokus/Proyektor/Pointer
3. Akses Internet	6. Lembar kerja	9. Referensi lain yang mendukung

E.	TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.

F.	MODEL PEMBELAJARAN
Blended learning melalui model pembelajaran dengan menggunakan Project Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi berbasis Social Emotional Learning (SEL).


	KOMPONEN INTI



A.	TUJUAN PEMBELAJARAN
108. Menyusun materi presentasi dari seluruh proses kreatif berkarya dengan susunan materi yang baik dengan menggunakan kosa kata seni rupa dengan tepat.

B.	PEMAHAMAN BERMAKNA
Menyadari bahwa Membuat Karya Seni Rupa dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

C.	PERTANYAAN PEMANTIK
Apa saja yang kamu ketahui seputar Membuat Karya Seni Rupa?

D.	KEGIATAN PEMBELAJARAN
PERTEMUAN KE-1
Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)
109. Sebelum memulai kegiatan, guru dapat memberikan apresiasi karya kepada seluruh kelompok. 
110. Keberhasilan kerja kelompok untuk membuat karya, merupakan sebuah pencapaian yang baik. 
111. Perlu dijelaskan tujuan dan cara penyelesaian materi pelajaran tentang presentasi pada pertemuan ini.

Kegiatan Inti (90 Menit)
112. Secara berkelompok, peserta didik mengolah data hasil dokumentasi kegiatan selama proses pembelajaran sebelumnya, baik berupa data tertulis, gambar, maupun foto dokumentasi kegiatan. Data-data tersebut dipilah dan disusun menjadi bahan presentasi. Guru bisa menentukan salah satu kemasan presentasi saja, atau memberikan 3 pilihan kemasan presentasi seperti yang sudah dijelaskan diatas tadi. Penentuan itu mempertimbangkan ketersediaan sarana yg dimiliki, seperti komputer, proyektor dan sejenisnya. Guru memandu cara mengolah data hasil pengamatan, dan membantu peserta didik yang mengalami kesulitan.
113. Agar aktifitas pembelajaran lebih menarik dan atraktif, disarankan agar kemasan presentasi dalam bentuk display didalam kelas. Tampilan keseluruhan presentasi dalam bentuk display akan mirip dengan pameran konsep proses kreatif. Oleh karena itu, guru perlu menunjukkan area (space) mana yang akan digunakan untuk mendisplay materi presentasi bagi masing masing kelompok, misalnya setiap kelompok diberi area dinding kelas untuk men-display dengan luas 2 m X 3 m.
114. Guru perlu menekankan pentingnya kerja kelompok, sehingga pembagian tugas diantara kelompok, perlu dilakukan oleh masing masing kelompok.

Kegiatan Penutup (10 Menit)
115. Pembelajaran Subunit 1.4 ini berupa penyiapan materi presentasi dari masing-masing kelompok. 
116. Dimungkinkan waktu 2 (dua ) jam pelajaran tidak mencukupi, maka penyelesaiannya dapat dilakukan diluar jam pelajaran agar minggu depan pada saat memulai pembelajaran, setiap kelompok siap untuk presentasi.
117. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik mengalami kesulitan atau belum memahami untuk menyampaikan masalahnya, kemudian dapat diulas bersama peserta didik lain.

E.	ASESMEN / PENILAIAN
Format Penilaian
	No
	Aspek yang dinilai
	Nilai
	Catatan

	1
	Kemampuan menemukan dan merumuskan masalah dengan tepat. (dibuktikan dengan Judul masalah dan rumusan masalah pada format Jadwal Proyek)
	
	

	2
	Kemampuan mengumpulkan informasi yang dibutuhkan untuk memahami masalah tersebut, dibuktikan dengan LAMPIRAN hasil penelusuran atau wawancara.
	
	

	3
	Kemampuan mengidentikasi masalah, dibuktikan dengan mind map yang menunjukkan pemetaan masalah dengan baik 
	
	

	4
	Menunjukkan kemampuan merancang karya yang relevan dengan masalah dan dapat dikerjakan dalam waktu 3 pertemuan. Ditujukkan dengan rancangan/sketsa karya yang akan dibuat.
	
	

	5
	Menunjukkan kemampuan menggunakan alat dan media dengan baik dan benar, tanpa ada kecelakaan kerja.
	
	

	6
	Mengahasilkan karya yang sesuai minimal 90% dengan perencanaan (toleransi penyimpangan 10 % untuk menyesuaikan dengan perkembangan kreatifitas pada saat pengerjaan).
	
	

	7
	Menunjukkan kemampuan untuk mengemas materi proses kreatifnya kedalam kemasan presentasi yang menarik.
	
	

	8
	Mempresentasikan proyek berkarya seni rupa dengan susunan yang baik dan menggunakan kosa kata seni rupa yang benar.
	
	

	9
	Memberikan argumentasi dengan logis tentang proyek karyanya.
	
	

	10
	Kerjasama Kelompok, ditandai dengan pembagian tugas dan partisipasi anggota, dibuktikan dengan adanya pembagian tugas pada jadwal kerja kelompok penyelesaian proyek.
	
	





Penilain pembelajaran masih menggunakan format yang sudah dibuat untuk pembelajaran Unit 1, yaitu penilaian pada aspek No.7 dan No. 8.
118. No. 7 berbunyi: “Menunjukkan kemampuan untuk mengemas materi proses kreatifnya kedalam kemasan presentasi yang menarik”.
119. No. 8 berbunyi: “Kemampuan untuk mendeskripsikan dan mengomuni kasikan proses pembelajaran Unit 1, menggunakan kosa kata seni rupa yang benar”.

F.	PENGAYAAN DAN REMEDIAL
Bagi kelompok peserta didik yang ingin mendalami lebih jauh tentang karya seni rupa kontekstual dengan masalah lingkungan dan sosial dapat dilakukan dengan cara:
120. Menelusuri internet baik tulisan, gambar, atau video internet, dengan kata kunci “seni rupa kontekstual”, “ide kreatif daur ulang”.
121. Bergabung dengan komunitas peduli lingkungan, atau komunitas kreatif yang banyak tersebar di internet.
122. Apabila tidak memiliki perangkat untuk mengakses internet

G.	REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
Jurnal Refleksi Guru
Pembelajaran Unit 	:
Topik/materi 	:
Pertemuan ke 	:
Tanggal 	:
	A
	Aktifitas Peserta Didik

	1
	Apakah saya berhasil memotivasi peserta didik dalam pembelajaran ini?
	

	2
	Adakah kesulitan peserta didik untuk mengikuti? Apa penyebabnya?
	

	3
	Apa yang perlu saya untuk perbaiki dari kekurangan ini?
	

	B
	Suasana Pembelajaran

	1
	Apakah saya sudah berhasil mengembangkan pembelajaran yang positif?
	

	2
	Apakah ada faktor lingkungan kelas yang membuat suasana kelas kurang kondusif?
	

	3
	Apa yang perlu saya untuk perbaiki dari kekurangan ini?
	

	C
	Materi Pembelajaran

	1
	Apakah materi pembelajaran mudah dipahami oleh peserta didik?
	

	2
	Apabila terdapat kesulitan pemahaman, apa penyebabnya?
	

	3
	Apa yang perlu saya lakukan untuk memperbaikinya?
	

	D
	Catatan khusus. Jika terdapat hal khusus seperti kejadian atau keadaan yang tidak biasa.
	


Jurnal Refleksi Guru berfungsi sebagai alat bantu bagi para guru untuk melakukan evaluasi diri dalam pembelajara. Format jurnal ini dapat diperbanyak sesuai kebutuhan dan dikemas dalam satu eksemplar, sehingga dapat dilihat perkembangannya pada setiap smester




	LAMPIRAN- LAMPIRAN



LAMPIRAN 1
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
a) 	Format Pengamatan
b) 	Format Jadwal Kerja Kelompok.
FORM PENGAMATAN
	Kelompok
	

	Kelas
	

	Nama anggota kelompok
	

	Topik masalah
	

	Lokasi pengamatan
	

	Waktu pengamatan
	

	Nara sumber
	(tuliskan nama narasumber, jika ada narasumber yang diwawancara)


1. 	Potret dan deskripsikan suasana yang anda lihat di lokasi pengamatan. deskripsi (siapa, apa, kapan, dimana, mengapa, bagaimana) 
2. 	Tuliskan kejadian apa saja selama pengamatan berlangsung. Jika kejadian berulang dilakukan, catat berapa kali perulangan itu terjadi.
3. 	Lakukan wawancara singkat kepada nara sumber sesuai dengan topik masalah yang sedang diamati.
a. 	Nama nara sumber: 
b. 	Pendapat nara sumber:
123. Adakah yang dikeluhkan ?
124. Mengapa hal itu terjadi ?
125. Bagaimana seharusnya ?
126. Apa sarannya ?
Catatan:
Kegiatan kelompok selama proses pengamatan didokumentasikan dalam bentok foto atau video. Jika tidak memungkinkan cukup dengan diutliskan.

Lembar Kerja Peserta Didik
FORM PENGAMATAN
	Kelompok
	

	Kelas
	

	Nama anggota kelompok
	Nama peserta didik
	Tugas kerja sebagai

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	Topik masalah
	



	No
	Kegiatan
	Penanggung jawab
	Waktu Pelaksanaan
	Catatan Ketua

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	





LAMPIRAN 2
BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK

Bacaan Peserta Didik
Bagi peserta didik yang berminat untuk lebih mendalami materi tentang karya karya karya publik, dapat mengunjungi website atau tayangan video di internet dengan kata kunci “cara membuat materi presentasi”, “tutorial membuat materi presentasi”, “teknik presentasi sukses”
Bacaan Guru
Sachari, Agus (ed). 1986. Seni, Desain, dan Teknologi-Antologi Kritik, Opini, dan Filosofi, volume 1. Bandung: Penerbit Pustaka.

Apakah presentasi itu?
Presentasi merupakan kegiatan untuk mengkomunikasikan atau menyampaikan atau menjelaskan suatu topik tertentu kepada orang lain. Presentasi biasanya dilakukan secara lisan. Agar presentasi terarah dan meyakinkan maka diperlukan kerangka materi apa yang akan disampaikan, serta materi pendukung berupa gambar, foto, atau video.
1) 	Apakah Tujuan Presentasi?
Sebuah presentasi memiliki beragam tujuan sesuai dengan topiknya. Presentasi untuk bisnis, presentasi ilmiah, presentasi laporan kegiatan, masing masing tujuan yang berbeda. Sebagi contoh, presentasi bisnis bertujuan agar audiens terbujuk untuk melakukan kegiatan bisnis. Presentasi ilmiah bertujuan agar audien memahami materi keilmuan yang disampaikan. Presentasi laporan kegiatan, bertujuan agar audiens mengetahui dan mengerti tentang suatu kegiatan yang dipresentasikan tersebut. 
Di dalam pembelajaran ini, termasuk ke dalam presentasi kegiatan, yaitu memaparkan bagaimana proses kreatif berkarya yang dilakukan oleh masing – masing kelompok, agar audiens (yaitu teman-teman anda) mengerti bagaimana prose kreatif yang dilakukan.
2) 	Bagaimana menyusun materi untuk presentasi?
Sebelum presentasi dibuat, kita perlu menyusun dahulu kerangka atau garis besar materi yang akan disajikan. Bahan atau materi presentasi bisa jadi cukup banyak. Maka kita perlu memilih dan memilah materi-materi yang dianggap penting. Secara umum, kerangka presentasi sebagai berikut:
a. 	Judul presentasi
Tuliskan judul dan keterangan nama kelompok dan anggota kelompoknya.
b. 	Pendahuluan
Tuliskan mengapa kelompok anda tertarik untuk mengangkat masalah/topik tersebut.
c. 	Bagian isi
Pada bagian ini disajikan materi utama/pokok berikut contoh-contoh pendukungnya seperti:
127. Bagaimana kelompok anda merencanakan?
128. Bagaimana kerja kelompok atau pembagian tugas dalam kelompok itu?
129. Apa masalah yang anda angkat? Mengapa memilih masalah tersebut?
130. Apa saja alat dan bahan yang digunakan?
131. Bagimana proses pengerjaannya?
132. Apa pesan yang ingin anda sampaikan melalui karya tersebut?
d. 	Penutup
Bagian penutup berisi kesimpulan.
3) 	Mengemas materi presentasi.
a. 	Menggunakan Presentasi Digital.
Pada era digital sekarang ini, teknologi komputer sudah menyediakan program aplikasi khusus untuk presentasi. Diantara beberapa program aplikasi yang mudah digunakan adalah Mocrsoft Power Point. Menggunakan program ini kita dapat membuat tulisan, menyisipkan gambar, video, audio, dan animasi. Tersedia pula beberapa desain dengan beragam warna yang dapat dipilih sesuai selera kita. 
Sesuai namanya yaitu Power Point, tulisan yang ditampilkan cukup berupa pokok-pokok pikiran saja sebagai pengingat kita, karena penjelasan panjangnya dipaparkan secara lisan, sambil menghadap ke audien. Apabila tulisannya panjang seperti makalah, maka biasanya orang yang presentasi jadi seperti membaca tulisan. Presentasi menjadi kaku dan kurang menarik. Berikut ini contohnya

b. 	Menggunakan Kertas presentasi.
Kita dapat menggunakan kertas gambar untuk presentasi. Cara pembuatannya sama seperti pembuatan menggunakan program power point, tetapi dibuat di atas kertas. Tulisan berupa pokok-pokok pikiran saja, untuk dipaparkan uraiannya secara lisan. Kertas yang digunakan harus cukup besar sehingga tulisan dan gambar dapat terbaca dari jarak 6 meter. Tulisan dapat dibuat menggunakan spidol besar, atau menggunakan cat yang dikuaskan. Sementara foto pendukung harus diprint dulu, kemudian ditempel pada kertas tersebut.

c. 	Presentasi display.
Presentasi display adalah bentuk presentasi dengan cara men-display (memajang) keseluruhan materi pada sebuah bidang (space) yang disediakan, sehingga audiens dapat melihat keseluruhan materi yg dipresentasikan. Materi disusun berdasarkan urutan presentasi, yaitu materi pembuka, materi isi, dan materi penutup. 
Pada saat presentasi kita tinggal menjelaskan secara berurutan materi tersebut kepada audiens.

d. 	Tampilan materi presentasi.
133. Urutan display mengikuti alur presentasi yaitu: bagian pembuka, bagian isi, dan bagian penutup.
134. Tulisan dan huruf (tipografi), pilihlah huruf yang sesuai namun tidak berlebihan. Huruf hias hanya diugunakan jika diperlukan saja. Jangan memenuhi tampilan presentasi dengan tulisan yang panjang seperti makalah, cukup dituliskan kata kuncinya saja sebagai pengingat. Presenter dapat menjelaskan kata kunci tersebut secara lisan.
135. Gambar atau foto. Tampilkan gambar dengan jelas. Oleh karena itu perlu dipotret dengan baik dan tidak buram.
136. Display dapat dibuat menarik dengan tampilan warna, atau kreasi hias lainnya, tetapi tidak berlebihan sehingga mengalahkan daya tarik terhadap materi presentasi.


LAMPIRAN 3
GLOSARIUM
Dokumentasi	: 	pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan penyimpanan informasi dalam bidang pengetahuan; pemberian atau pengumpulan bukti dan keterangan (seperti gambar, kutipan, guntingan koran, dan bahan referensi lain) https://kbbi.web.id/dokumentasi
Eksekusi 	: 	pelaksanaan
Feed 	: 	istilah untuk mengunggah pembaharuan status pada akun media sosial
Kolaborasi 	: 	perbuatan atau kegiatan kerjasama
Koordinasi 	: 	mengimbangi dan menggerakkan tim dengan memberikan kegiatan yang cocok dengan anggota kelompok dan menjaga agar kegiatan itu dilaksanakan dengan keselarasan yang semestinya di atanra paar anggota iut esndiri
Projek 	: 	sebuah aktivitas kerja sementara yang dilakukan untuk membuat porduk aatu ajsa ngdaen waktu a(wal asmpai akhir)
Proposal 	: 	rencana yang dituangkan dalam bentuk rancangan kerja.
Publikasi 	: 	pengumuman
Review 	: 	ulasan
Story 	: 	istilah untuk mengunggah pembaharuan status pada akun media sosial
Uji publik 	: 	uji menurut kamus kbbi dapat berarti percobaan untuk mengetahui kualitas sesuatu atau memeriksa untuk mengetahui mutu sesuatu. Publik adalah orang banyak (umum) atau yang mengenai orang atau masyarakat, dimiliki masyarakat, serta berhubungan dengan, atau mempengaruhi suatu bangsa, negara.
Upload 	: 	diunggah ke ruang virtual



LAMPIRAN 4
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MODUL AJAR
UNIT 1 : MENCIPTAKAN KARYA SENI RUPA YANG BERDAMPAK BAGI LINGKUNGAN SEKITAR
SUB UNIT 1.5 : PRESENTASI PROSES KREATIF BERKARYA

	INFORMASI UMUM



A.	IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun	:	.....................................................................................	
Satuan Pendidikan	:	SMA
Kelas / Fase	:	XI (Sebelas) - F
Mata Pelajaran	: 	Seni Rupa
Prediksi Alokasi Waktu	:	1 Pertemuan
Tahun Penyusunan	: 	20 .....

B.	KOMPETENSI AWAL
Pembelajaran Subunit 1.5 merupakan tahap akhir proyek karya Unit 1. Pada pembelajaran 1.5 ini peserta didik mempresentasikan proyek karyanya dihadapan teman sekelas. Setiap kelompok dibatasi waktu untuk presentasi, agar semua kelompok dapat tampil selama jam pelajaran (2 jam pelajaran). Tanya jawab diantara teman sekelas diharapkan dapat menjadi ajang berlatih bagi peserta didik untuk berargumen secara logis tentang karyanya. Penilaian ditekankan pada kemampuan pemaparan dan argumentasi dari penampil.

C.	PROFIL PELAJAR PANCASILA
1.	Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia
• 	Berupaya mengembangkan diri dan mengintrospeksi diri.
• 	Bersyukur dan merayakannya saat saya menyelesaikan karya saya dengan baik.
2.	Berkebinekaan Global
• 	Mengenali, mengidentifikasi, dan mendeskripsikan berbagai macam budaya dan karya seninya di tingkat lokal, regional, nasional, dan global.
• 	Dapat berkomunikasi dengan budaya yang berbeda dari dirinya dengan memperhatikan, memahami, menerima keberadaan, danmenghargai keunikan masing-masing budaya.
3.	Bergotong Royong
• 	Menghormati ruang dan karya seni teman sekelas saya.
• 	Bekerja sama dan berkomunikasi untuk mencapai tujuanbersama
4.	Mandiri
• 	Percaya diri dalam mengekspresikan ide saya melalui seni.
• 	Berkarya dengan antusias, fokus dan dengan bekerja keras.
5.	Bernalar Kritis
• 	Menunjukkan rasa ingin tahu dan dapat bertanya untukmembantu pemahaman saya dalam seni.
6.	Kreatif
• 	Mau mencoba dan menggunakan materi baru dan mencobateknik baru.
• 	Dapat menghasilkan gagasan atau ide yang orisinil.

D.	SARANA DAN PRASARANA
1. Gawai	4. Buku Teks	7. Handout materi
2. Laptop/Komputer PC	5. Papan tulis/White Board	8. Infokus/Proyektor/Pointer
3. Akses Internet	6. Lembar kerja	9. Referensi lain yang mendukung

E.	TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.

F.	MODEL PEMBELAJARAN
Blended learning melalui model pembelajaran dengan menggunakan Project Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi berbasis Social Emotional Learning (SEL).


	KOMPONEN INTI



A.	TUJUAN PEMBELAJARAN
137. Mempresentasikan proyek berkarya seni rupa dengan susunan yang baik dan menggunakan kosa kata seni rupa yang benar.
138. Memberikan argumentasi dengan logis tentang proyek karyanya.

B.	PEMAHAMAN BERMAKNA
Menyadari bahwa Uji publik Karya dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

C.	PERTANYAAN PEMANTIK
Apa saja yang kamu ketahui seputar Uji publik Karya?

D.	KEGIATAN PEMBELAJARAN
PERTEMUAN KE-1
Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)
139. Pengkondisian kelas dapat buka dengan menanyakan kesiapan materi presentasi dari masing masing kelompok. 
140. Kemudian dapat ditawarkan kepada masing masing kelompok urutan presentasinya.

Kegiatan Inti (90 Menit)
141. Sebelum kegiatan presentasi dimulai, perlu disampaikan materi tentang teknik presentasi dan ketentuan berdiskusi, sehingga peserta didik memiliki acuan dalam pembelajaran.
142. Formasi meja belajar dapat diubah agar presentasi dengan mudah dapat diikuti oleh seluruh peserta didik tanpa terhalang.
143. Secara berurutan, setiap kelompok melakukan presentasi yang diikuti oleh tanya jawab dari audiens. Anggota kelompok berbagi tugas untuk menyiapkan presentasi, mencatat diskusi, menjadi moderator dan mendokumentasikan kegiatan. Guru bertindak sebagai fasilitator diskusi.

Kegiatan Penutup (10 Menit)
144. Guru mengulas jalannya pembelajaran, memberikan apresiasi kepada seluruh kelompok tentang proyek karya yang sudah dilakukan. 
145. Dapat pula ditawarkan kemungkinan tindak lanjut mandiri, misalnya:
1. karya-karya itu tetap dipasang di sekolah.
1. dipamerkan dengan pengantar yang dibuat oleh guru.
1. dipublikasikan melalui media sosial masing masing.
1. Dibuat pameran virtual menggunakan aplikasi digital. Terdapat banyak aplikasi pamran visual, dapat di cari dengan kata kunci “virtual exhibition”, “virtual art exhibition platform”.
1. Diolah menjadi buku proyek pembelajaran, baik untuk dicetak maupun dalam bentuk digital.

E.	ASESMEN / PENILAIAN
Format Penilaian
	No
	Aspek yang dinilai
	Nilai
	Catatan

	1
	Kemampuan menemukan dan merumuskan masalah dengan tepat. (dibuktikan dengan Judul masalah dan rumusan masalah pada format Jadwal Proyek)
	
	

	2
	Kemampuan mengumpulkan informasi yang dibutuhkan untuk memahami masalah tersebut, dibuktikan dengan LAMPIRAN hasil penelusuran atau wawancara.
	
	

	3
	Kemampuan mengidentikasi masalah, dibuktikan dengan mind map yang menunjukkan pemetaan masalah dengan baik
	
	

	4
	Menunjukkan kemampuan merancang karya yang relevan dengan masalah dan dapat dikerjakan dalam waktu 3 pertemuan. Ditujukkan dengan rancangan/sketsa karya yang akan dibuat.
	
	

	5
	Menunjukkan kemampuan menggunakan alat dan media dengan baik dan benar, tanpa ada kecelakaan kerja.
	
	

	6
	Mengahasilkan karya yang sesuai minimal 90% dengan perencanaan (toleransi penyimpangan 10 % untuk menyesuaikan dengan perkembangan kreatifitas pada saat pengerjaan).
	
	

	7
	Menunjukkan kemampuan untuk mengemas materi proses kreatifnya kedalam kemasan presentasi yang menarik.
	
	

	8
	Mempresentasikan proyek berkarya seni rupa dengan susunan yang baik dan menggunakan kosa kata seni rupa yang benar.
	
	

	9
	Memberikan argumentasi dengan logis tentang proyek karyanya.
	
	

	10
	Kerjasama Kelompok, ditandai dengan pembagian tugas dan partisipasi anggota, dibuktikan dengan adanya pembagian tugas pada jadwal kerja kelompok penyelesaian proyek.
	
	





Penilaian menggunakan format penilaian proyek (lihat LAMPIRAN pada pengantar Pembelajaran Unit 1, No. 8 dan No .9), yaitu :
151. No. 8 mempresentasikan proyek berkarya seni rupa dengan susunan yang baik dan menggunakan kosa kata seni rupa yang benar.
152. No. 9 memberikan argumentasi dengan logis tentang proyek karyanya.

F.	PENGAYAAN DAN REMEDIAL
Sebagai pengayaan, peserta didik dapat mempublikasikan karyanya melalui media sosial secara mandiri.

G.	REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
Jurnal Refleksi Guru
Pembelajaran Unit 	:
Topik/materi 	:
Pertemuan ke 	:
Tanggal 	:
	A
	Aktifitas Peserta Didik

	1
	Apakah saya berhasil memotivasi peserta didik dalam pembelajaran ini?
	

	2
	Adakah kesulitan peserta didik untuk mengikuti? Apa penyebabnya?
	

	3
	Apa yang perlu saya untuk perbaiki dari kekurangan ini?
	

	B
	Suasana Pembelajaran

	1
	Apakah saya sudah berhasil mengembangkan pembelajaran yang positif?
	

	2
	Apakah ada faktor lingkungan kelas yang membuat suasana kelas kurang kondusif?
	

	3
	Apa yang perlu saya untuk perbaiki dari kekurangan ini?
	

	C
	Materi Pembelajaran

	1
	Apakah materi pembelajaran mudah dipahami oleh peserta didik?
	

	2
	Apabila terdapat kesulitan pemahaman, apa penyebabnya?
	

	3
	Apa yang perlu saya lakukan untuk memperbaikinya?
	

	D
	Catatan khusus. Jika terdapat hal khusus seperti kejadian atau keadaan yang tidak biasa.
	


Jurnal Refleksi Guru berfungsi sebagai alat bantu bagi para guru untuk melakukan evaluasi diri dalam pembelajara. Format jurnal ini dapat diperbanyak sesuai kebutuhan dan dikemas dalam satu eksemplar, sehingga dapat dilihat perkembangannya pada setiap smester




	LAMPIRAN- LAMPIRAN



LAMPIRAN 1
LAMPIRAN 1
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
a) 	Format Pengamatan
b) 	Format Jadwal Kerja Kelompok.
FORM PENGAMATAN
	Kelompok
	

	Kelas
	

	Nama anggota kelompok
	

	Topik masalah
	

	Lokasi pengamatan
	

	Waktu pengamatan
	

	Nara sumber
	(tuliskan nama narasumber, jika ada narasumber yang diwawancara)


1. 	Potret dan deskripsikan suasana yang anda lihat di lokasi pengamatan. deskripsi (siapa, apa, kapan, dimana, mengapa, bagaimana) 
2. 	Tuliskan kejadian apa saja selama pengamatan berlangsung. Jika kejadian berulang dilakukan, catat berapa kali perulangan itu terjadi.
3. 	Lakukan wawancara singkat kepada nara sumber sesuai dengan topik masalah yang sedang diamati.
a. 	Nama nara sumber: 
b. 	Pendapat nara sumber:
153. Adakah yang dikeluhkan ?
154. Mengapa hal itu terjadi ?
155. Bagaimana seharusnya ?
156. Apa sarannya ?
Catatan:
Kegiatan kelompok selama proses pengamatan didokumentasikan dalam bentok foto atau video. Jika tidak memungkinkan cukup dengan diutliskan.

Lembar Kerja Peserta Didik
FORM PENGAMATAN
	Kelompok
	

	Kelas
	

	Nama anggota kelompok
	Nama peserta didik
	Tugas kerja sebagai

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	Topik masalah
	



	No
	Kegiatan
	Penanggung jawab
	Waktu Pelaksanaan
	Catatan Ketua

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	





LAMPIRAN 2
BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK
Bacaan Peserta Didik
Bagi peserta didik yang ingin mendalami lebih jauh tentang presentasi, dapat membuka internet dengan kata kunci “teknik presentasi”, “teknik membuat slide presentasi” dan melalui video online dengan kata kunci “tutorial presentasi”
Bacaan Guru.
Badar al-Tabany, Trianto. 2014. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, dan Kontekstual. Jakarta: Prenada Media Group.

1) Teknik Presentasi Karya.
Mempresentasikan konsep dan karya seni rupa adalah sebuah cara untuk mengkomunikasikan konsep dan karya yang kita buat, sehingga dapat meyakinkan audien. Oleh karena itu kita perlu mengemas materi presentasi dengan baik agar mudah dimengerti dan meyakinkan. Terdapat beberapa software aplikasi digital untuk presentasi. 
Presentasi yang dikemas dalam bentuk display, presenter (orang yang melakukan presentasi) harus menguasai materi yang akan dipaparkan atau dijelaskan, agar mudah dipahami oleh audiens. Berikut ini beberapa tips untuk presentasi yang baik:
a. 	Penampilan
1. Presenter sebaiknya berpenampin yang rapi dan sopan.
1. Hindarkan berpenampilan berlebihan karena justru dapat memecah konsentrasi audiens.
1. Bahasa dan artikulasi. Gunakan bahasa Indonesia standard, kuasai kosa kata seni rupa, dan ucapkan presentasi dengan kalimat yang jelas artikulasinya. Perlu diingat, disebuah ruangan suara dan artikulasi anda perlu terdengar sampai audiens paling belakang.
b. 	Menguasai materi presentasi. Salah satu kunci penting dalam presentasi adalah penguasaan materi. Materi yang dikuasai dengan baik akn membantu anda percaya diri. Pelajari seluruh materi sebelum anda melakukan presentasi, jioka diperlukan dapat membaca informasi /pengetahuan tambahan yang mendukung materi anda.
c. 	Menguasai alat presentasi. Apabila presentasi menggunakan alat bantu bantu seperti komputer dan proyektor, presenter harus menguasai alat bantu tersebut bagaimana cara menggunakannya. Dalam presentasi dalam bentuk display, presenter dapat menggunakan alat bantu penunjuk yang baik, seperti penggaris atau alat penunjuk yang dibuat khusus.
d. 	Menjawab pertanyaan. Presenter dapat menjawab langsung pertanyaan dari audiens atau diberikan kesempatan kepada anggota kelompok untuk menjawabnya. Jawaban sebaiknya tidak bertele-tele.
e. 	Membuka dan menutup presentasi.
Membuka presentasi sebaiknya didahului dengan ucapan salam, perkenalkan diri anda, dan sampaikan apa yang akan anda presentasikan, barulah memaparkan materi lebih detil. Menutup presentasi dengan ucapan salam dan ucapan terima kasih.
2) 	Ketentuan diskusi.
Diskusi dalam bentuk tanya jawab dilakukan mengikuti presentasi setiap kelompok.
a. 	Pertanyaan atau tanggapan diberikan setelah presentasi selesai.
b. 	Setiap kelompok diwajibkan untuk mengajukan pertanyaan atau tanggapan, minimal 1 pertanyaan atau tanggapan.
c. 	Penanya atau penanggap diperbolehkan untuk menanggapi jawaban sebanyak satu kali.

LAMPIRAN 3
GLOSARIUM
Dokumentasi	: 	pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan penyimpanan informasi dalam bidang pengetahuan; pemberian atau pengumpulan bukti dan keterangan (seperti gambar, kutipan, guntingan koran, dan bahan referensi lain) https://kbbi.web.id/dokumentasi
Eksekusi 	: 	pelaksanaan
Feed 	: 	istilah untuk mengunggah pembaharuan status pada akun media sosial
Kolaborasi 	: 	perbuatan atau kegiatan kerjasama
Koordinasi 	: 	mengimbangi dan menggerakkan tim dengan memberikan kegiatan yang cocok dengan anggota kelompok dan menjaga agar kegiatan itu dilaksanakan dengan keselarasan yang semestinya di atanra paar anggota iut esndiri
Projek 	: 	sebuah aktivitas kerja sementara yang dilakukan untuk membuat porduk aatu ajsa ngdaen waktu a(wal asmpai akhir)
Proposal 	: 	rencana yang dituangkan dalam bentuk rancangan kerja.
Publikasi 	: 	pengumuman
Review 	: 	ulasan
Story 	: 	istilah untuk mengunggah pembaharuan status pada akun media sosial
Uji publik 	: 	uji menurut kamus kbbi dapat berarti percobaan untuk mengetahui kualitas sesuatu atau memeriksa untuk mengetahui mutu sesuatu. Publik adalah orang banyak (umum) atau yang mengenai orang atau masyarakat, dimiliki masyarakat, serta berhubungan dengan, atau mempengaruhi suatu bangsa, negara.
Upload 	: 	diunggah ke ruang virtual

LAMPIRAN 4
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